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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen, dan ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor food
and beverages yang terdaftar di BEI periode 2013-2016, baik secara parsial
maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor food and baverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama empat periode, dari tahun 2013-
2016. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
jumlah sampel 14 perusahaan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Analisis data meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, serta uji hipotesis yang meliputi uji koefisien determinasi,
uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional,
proporsi komisaris independen, dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap manajemen laba perusahaan-perusahaan manufaktur sektor
food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-
2016. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba perusahaan-perusahaan manufaktur sektor food and beverages
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen, dan ukuran
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di BEI periode
2013-2016.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, ukuran perusahaan, manajemen laba

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pada suatu periode akan melaporkan semua kegiatan
keuangannya dalam bentuk ikhtisar keuangan atau laporan keuangan sebagai salah
satu sumber informasi yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Laporan
keuangan merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi
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selama tahun buku yang bersangkutan. Chariri dan Ghozali (2007) menyatakan
bahwa salah satu tujuan pelaporan keuangan adalah memberikan informasi
keuangan yang dapat menunjukkan prestasi perusahaan dalam menghasilkan laba
(earning per share). Informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi
perusahaan dalam menghasilkan laba adalah laporan laba rugi.

Laporan laba rugi digunakan oleh para investor untuk melihat profitabilitas
perusahaan dan memprediksi prospek perusahaan di masa yang akan datang.
Untuk tujuan menunjukkan prestasi perusahaan dalam menghasilkan laba,
manajemen cenderung mengelola laba secara oprtunis dan melakukan manipulasi
laporan keuangan agar menunjukkan laba yang memuaskan meskipun tidak sesuai
dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Manajemen perusahaan dapat
menentukan kebijakan penggunaaan metode akuntansi dalam menyusun laporan
keuangan untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Pilihan kebijakan
akuntansi yang dilakukan manajer untuk tujuan spesifik disebut dengan
manajemen laba. Menurut Evadewi dan Meiranto (2014) menjelaskan bahwa
earnings management atau manajemen laba diduga muncul atau dilakukan oleh
manajer atau para pembuat laporan keuangan dalam proses pelaporan keuangan
suatu organisasi karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang
dilakukan.

Manajeman laba (earnings management) merupakan campur tangan
manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan bagi eksternal
guna mencapai tingkat laba tertentu dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya
sendiri atau perusahaannya sendiri. Salah satu konsekuensi paling fatal akibat
tindakan manajemen yang memanipulasi laba adalah perusahaan akan kehilangan
dukungan dari para stakeholders-nya. Stakeholder akan memberikan respon
negatif berupa tekanan dari investor, sanksi dari regulator, ditinggalkan rekan
kerja, boikot dari para aktivis, dan pemberitaan negatif media massa. Tindakan
tersebut wujud ketidakpuasan stakeholders terhadap kinerja perusahaan yang
dimanipulasi, dan pada akhirnya berimbas merusak reputasi perusahaan di pasar
modal.

Banyak kasus manipulasi keuangan yang muncul karena perusahaan
melakukan earning management. Menurut Sutikno, dkk. (2014) pada tahun 2001
tercatat kasus keuangan pada perusahaan publik yang melibatkan manipulasi
laporan keuangan oleh PT Lippo, Tbk. (Bank Lippo). Hal tersebut membuktikan
bahwa praktik manipulasi laporan keuangan tetap dilakukan oleh pihak korporat
meskipun sudah menjauhi periode krisis tahun 1997-1998. Selain kasus Bank
Lippo, skandal Bank Century yang berawal pada tahun 2004 sampai dengan tahun
2013 ini belum tuntas permasalahan yang dialami karena lemahnya pengawasan
oleh dewan komisaris, sehingga pemerintah Indonesia harus mengeluarkan dana
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talangan.

Manajemen laba yang dilakukan perusahaan muncul karena adanya
hubungan agensi antara principal (pemegang saham) dan agent (manajer).
Hubungan agensi antara pemegang saham dan manajer tersebut dijelaskan dalam
teori keagenan. Masalah yang sering muncul dalam hubungan agensi antara
pemegang saham dan manajer adalah terjadinya konflik agensi. Konflik agensi
muncul ketika manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan
kesejahteraan para pemegang saham, namun disisi lain manajer juga mempunyai
kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka. Penyatuan
kepentingan antara pihak manajer ini sering kali menimbulkan masalah keagenan
atau agensi konflik. Pihak yang lebih mengetahui kondisi internal perusahaan dan
prospek perusahaan dimasa yang akan datang adalah manajer yang bertindak
sebagai agent, sedangkan pemegang saham mengetahui keadaan dan prospek
perusahaan dimasa yang akan datang hanya melalui informasi yang diberikan oleh
manajer. Oleh karena itu, manajer berkewajiban untuk memberikan informasi
yang berkaitan dengan kondisi perusahaan kepada pemegang saham sebagai
bentuk pemenuhan kewajiban dalam mengelola perusahaan. Informasi yang
disampaikan terkadang diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan
sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai informasi yang tidak simetris atau
asimetri informasi (information asymmetric) (Ujiyantho dan Pramuka, 2007).

Terjadinya manipulasi laporan keuangan tersebut karena lemahnya
penerapan corporate governance. Ciri utama dari lemahnya corporate governance
adalah adanya tindakan mementingkan diri sendiri di pihak para manajer
perusahaan. Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia FCGI
(dalam Ningsaptiti, 2010) tujuan dari corporate governance adalah untuk
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders).
Penerapan corporate governance secara konsisten yang berprinsip pada keadilan,
transparansi,  akuntanbilitas, dan pertanggungjawaban  terbukti  dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Dengan adanya prinsip good corporate
governance tersebut diharapkan dapat menjadi penghambat aktivitas rekayasa
kinerja yang mengakibatkan laporan keuangan tidak mengambarkan nilai
fundamental perusahaan (Jao dan Pagalung, 2011).

Faktor lain yang mempengaruhi praktik manajemen laba yaitu ukuran
perusahaan. Terdapat dua pandangan tentang bentuk ukuran perusahan terhadap
manajemen laba. Pandangan pertama, ukuran perusahaan yang kecil dianggap
lebih banyak melakukan praktik manajemen laba daripada perusahaan besar. Hal
ini dikarenakan perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan kondisi
perusahaan yang selalu berkinerja baik agar investor menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat
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sehingga akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan sehingga
berdampak perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat (Jao dan
Pagalung, 2011). Akan tetapi, pandangan kedua memandang ukuran perusahan
mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba.

Menurut Llukani (2013) pada perusahaan besar mungkin kurang terlibat
dalam manajemen laba. Perusahaan ukuran besar memiliki hubungan baik dengan
auditor dan dapat bernegosiasi dengannya, membuat proses dan laporan audit
menjadi lebih fleksibel. Selain itu, manajer dengan menjalankan kewenangannya
dapat mempengaruhi struktur audit internal dan dapat dengan mudah mengatur
hasilnya. Perusahaan besar juga dapat mengelola pendapatan untuk mengurangi
risiko politik, sehingga perusahaan besar cenderung memperbesar keuntungan
fiskal untuk meningkatkan dana eksternal.

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai pengaruh mekanisme
corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
Penelitian yang dilakukan Hayati dan Gusnardi (2012) tentang pengaruh
penerapan mekanisme good corporate governance terhadap manajemen laba
menemukan bahwa kepemilikan manajerial dan komite audit tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, kepemilikan institusional dan komisaris independen
berpengaruh terhadap manajemen laba, dan secara simultan kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen dan komite audit
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pada penelitian yang dilakukan Kristiani, dkk. (2014) tentang pengaruh
mekanisme corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba menemukan bahwa: kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
komposisi dewan komisaris, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan positif
terhadap manajemen laba. Komite audit berpengaruh tidak signifikan terhadap
manajemen laba. Secara simultan kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, ukuran dewan komisaris, komposisi dewan komisaris, komite audit
dan variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di BEI
periode 2013-2016.

Hasil penelitian yang dilakukan Izza (2016) menunjukkan bahwa variabel
proporsi komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional
terbukti tidak berpengaruh untuk mengurangi tindakan manajemen laba.
Sedangkan ukuran perusahaan terbukti berpengaruh untuk mengurangi tindakan
manajemen laba. Secara simultan variabel corporate governance (proporsi
komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional) dan
ukuran perusahaan terbukti berpengaruh untuk mengurangi tindakan manajemen
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laba.

Pada penelitian yang dilakukan Uwuigbe, Peter, dan Oyeniyi (2014)
mengungkapkan bahwa ukuran dewan direksi memiliki dampak negatif yang
signifikan terhadap manajemen laba yang diproksikan dari nilai discretionary
akrual. Di sisi lain, dualitas CEO memiliki dampak positif yang signifikan
manajemen laba untuk perusahaan sampel di Nigeria. Sedangkan Patrick,
Paulinus, dan Nympha (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa praktik
tata kelola perusahaan atau corporate governance, seperti ukuran dewan direksi,
ukuran perusahaan, independensi dewan, dan kekuatan komite audit memiliki
pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan-
perusahaan di Nigeria.

Mengacu pada beberapa penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa
research gap antara penelitian yang satu dengan yang lainnya. Perbedaan-
perbedaan tersebut terdapat pada tahun penelitian, beberapa variabel yang diteliti,
objek penelitian, serta beberapa hasil atau temuan masing-masing penelitian.
Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur sektor food and
beverages yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Berdasarkan paparan yang
disampaikan maka tujuan penelitian ini adalah untuk Pengaruh Mekanisme
Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages yang Terdaftar di BEI.

METODE

Penelitian ini mengambil populasi dari perusahaan sektor food and
beverages vyaitu 14 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2013-2016. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Sampel akhir sejumlah 56 perusahaan. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diakses melalui internet di www.idx.co.id berupa laporan keuangan tahunan dari
perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di BEI Periode 2013-2016
yang telah diaudit dan dipublikasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Kepemilikan 56 33,07 96,09 71,3352 16,20364
institusional

Kepemilikan 56 0,00 25,22 1,4334 3,48350
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manajerial
Proporsi komisaris 56 0,00 57,14 33,9162 11,62977
independen
Ukuran perusahaan 56 26 30 27,91 1,083

Manajemen laba 56  -1,92676 0,47774 -0,2494060  0,45543079

Berdasarkan Tabel 4.2. dapat diuraikan deskripsi data sebagai berikut.

1. Nilai mean masing-masing variabel bebas lebih besar dari standar deviasi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penyebaran data dinilai baik.

2. Variabel manajemen laba mempunyai nilai minimum sebesar -1,92676,
nilai maksimum sebesar 0,47774, nilai mean sebesar -0,2494055 dan
standar deviasi sebesar 0,45543079. Nilai mean (-0,2494055) lebih kecil
dari standar deviasi (0,45543079). Hal tersebut menunjukkan adanya
kecenderungan variabel manajemen laba adalah pada standar deviasi
karena nilainya lebih besar daripada nilai rata-rata (mean).

2. Analisis Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 56
Normal Parameters®” Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,40094011
Most Extreme Differences  Absolute 0,163
Positive 0,118
Negative -0,163
Test Statistic 0,163
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,065°

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data

Berdasarkan uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
data diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,163 dan Asymp. sig.
sebesar 0,065 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Nilai Tolerance dan VIF
Variabel Bebas Variance Influence
Penelitian Factor (VIF)

Tolerance  Keterangan
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Kepemilikan Institusional 1,332 0,751  Tidak terjadi
(X1) multikolinearitas
Kepemilikian Manajerial 1,087 0,920 Tidak terjadi
(X2) multikolinearitas
Proporsi Komisaris 1,056 0,947  Tidak terjadi
Independen (Xs) multikolinearitas
Ukuran Perusahaan (X,) 1,381 0,724  Tidak terjadi

multikolinearitas

Nilai nilai Variance Influence Factor (VIF) keempat variabel bebas, yaitu
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi  komisaris
independen, dan ukuran perusahaan, lebih kecil dari 10. Dari nilai VIF keempat
variabel bebas tersebut berarti tidak terdapat korelasi yang kuat di antara salah
satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. Artinya, persoalan
multikolinearitas di antara semua variabel bebas masih dapat ditolerir. Sedangkan
nilai tolerance keempat variabel bebas, vyaitu kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen, dan ukuran perusahaan
menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,1. Artinya, di antara variabel bebas
tidak terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Korelasi Spearman’s Rho

rop.
Kepem. Kepem. Komisr Ukuran Abs RES
Inst. Man. Perush. -
Indpnd

Spearman’ Kepem. Inst.  Correlation 1,000 -0,131 -0,002 -0,395 0,272
s rho Coefficient

Sig. (2-tailed) . 0,337 0,990 0,003 0,052

N 56 56 56 56 56

Kepem. Man. Correlation -0,131 1,000 -0,493 0,014 0,237
Coefficient

Sig. (2-tailed) 0,337 . 0,000 0,920 0,079

N 56 56 56 56 56

Prop. Komisr. Correlation -0,002 -0,493 1,000 -0,156 -0,037
Indpnd Coefficient

Sig. (2-tailed) 0,990 0,000 g 0,251 0,785

N 56 56 56 56 56

Ukuran Correlation -0,395 0,014 -0,156 1,000 0,037
Perush. Coefficient

Sig. (2-tailed) 0,003 0,920 0,251 . 0,785

N 56 56 56 56 56

Abs_RES Correlation 0,272 0,237 -0,037 0,037 1.000
Coefficient
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Sig. (2-tailed) 0,042 0,079 0,785 0,785
N 56 56 56 56 56

Nilai korelasi ketiga variabel bebas dengan Abs RES (Unstandardized
Residual) memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05. Pada variabel
kepemilikan institusional diperoleh nilai signifikansi (Sig.) = 0,052, variabel
kepemilikan manajerial diperoleh nilai signifikansi (Sig.) = 0,079, variabel
proporsi komisaris independen diperoleh nilai signifikansi (Sig.) = 0,785, dan
pada variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai signifikansi (Sig.) = 0,785. Nilai
signifikansi ketiga variabel lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Nk:_546' du DW 4-dU Interpretasi
Nilai 1,7246 2,237 2,2754 du<DW <4-du

(Tidak terdapat autokorelasi)

Nilai DW sebesar 2,237 terletak di antara dU (1,7246) dan 4-dU, (2,2754)
hal tersebut menjelaskan bahwa tidak ada autokorelasi, positif atau negatif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan tidak
terdapat autokorelasi, positif atau negatif.

3. Analisis Koefisien Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear
Coefficients®

Unstandardized Standardiz

Coefficients ed
Coefficient
S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,535 1,855 0,828 0,412
Kepemilikan - 0,004 -0,008 - 0,958
institusional 0,0002 0,053
Kepemilikan -0,056 0,017 -0,426 - 0,002
manajerial 3,319
Prop. -0,006 0,005 -0,145 - 0,258

Komisaris 1,144
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Independen
Ukuran -0,054 0,061 -0,128 0,881 0,383
perushaan

a. Dependent Variable: Manajemen laba

Dari hasil uji regresi dapat diformulasikan persamaan regresi sebagai
berikut:

Y =1,535 - 0,0002(X;) — 0,0,056(X2) — 0,006(X3) — 0,054(X4)

Nilai konstanta sebesar 1,535; menunjukkan bahwa manajemen laba
perusahaan manufaktur sektor food and beverages akan bernilai konstan sebesar
1,535, jika faktor-faktor kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
proporsi komisaris independen, dan kepemilikan institusional tetap atau tidak
berubah nilainya.

4. Analisis Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,474 0,225 0,164 0,41636648

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Proporsi Komisaris Independen,
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikian Institusional
b. Dependent Variable: Manajemen laba

Dari Tabel 1, dapat diketahui bahwa besarnya Multiple Correlation
Coefficient (R) adalah 0,474 yang berarti adanya hubungan yang cukup kuat dan
bersifat positif antara kepemilikan institusional (X;), kepemilikan manajerial (X2),
proporsi komisaris independen (X3), dan ukuran perusahaan (X;) terhadap
manajemen laba perusahaan manufaktur sektor food and beverages. Besarnya
Multiple Coefficient of Determination (Adjusted R Square) adalah 0,164 atau
16,4% yang berarti 16,4% manajemen laba perusahaan manufaktur sektor food
and beverages dapat dijelaskan oleh variabel kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen, dan kepemilikan
institusional, sedangkan sisanya 83,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di
luar model regresi yang dikembangkan dalam penelitian ini. Misalnya:
profitabilitas, leverage, dan umur perusahaan.

b. Analisis Uji Parsial (Uji t)

Tabel 2. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Unstandardized  Standardiz
Model Coefficients ed t Sig.
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Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,535 1,855 0,828 0,412
Kepemilikan - 0,004 -0,008 - 0,958
institusional 0,0002 0,053
Kepemilikan -0,056 0,017 -0,426 - 0,002
manajerial 3,319
Prop. -0,006 0,005 -0,145 - 0,258
Komisaris 1,144
Independen
Ukuran -0,054 0,061 -0,128 0,881 0,383
perushaan

a. Dependent Variable: Manajemen laba

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka disampaikan hasil
pengujian hipotesis sebagai berikut:

1.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba
Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan-perusahaan
manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Berdasarkan persamaan regresi yang
diperoleh, diketahui bahwa terdapat hubungan yang negatif antara
kepemilikan institusional dengan manajemen laba perusahaan-perusahaan
manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap manajemen laba perusahaan-perusahaan manufaktur
sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2013-2016. Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian yang
dilakukan Kristiani, dkk. (2014) dan Kumala (2016) yang menemukan
bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang
dimiliki oleh investor institusi. Pemilik institusional merupakan pemilik
yang dianggap cenderug lebih hati-hati dan teliti dalam menggunakan
informasi keuangan. Selain itu, tindakan pengawasan yang dilakukan oleh
sebuah perusahaan dan investor institusional dapat membatasi perilaku
manajer. Dengan demikian, keberadaan investor institusional dapat
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mendorong manajer untuk mendorong perhatiaannnya terhadap kinerja
perusahaan sehingga investor institusional dianggap mampu menjadi
mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil
olen manajer. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
semakin besar saham yang dimiliki oleh pemegang saham institusional akan
meminimalisir tindakan manajer untuk melakukan manajemen laba melalui
manipulasi aktivitas riil.

2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba
Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan-perusahaan
manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Berdasarkan persamaan regresi yang
diperoleh, diketahui bahwa kepemilikan manajerial memiliki hubungan
yang negatif dengan manajemen laba perusahaan-perusahaan manufaktur
sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2013-2016. Dengan demikian, hasil penelitian ini menemukan
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba perusahaan-perusahaan manufaktur sektor food and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016.
Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan Ujiyantho
dan Pramuka (2007) yang menyatakan adanya pengaruh negatif antara
kepemilikan manajerial dengan manajemen laba.

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki
oleh manajemen perusahaan. Ada tidaknya kepemilikan saham oleh
manajemen akan mepengaruhi motivasi manajemen dalam setiap tindakan
manajer. Kepemilikan saham oleh manajemen dapat menyetarakan
kepentingan pemegang saham dengan manajer sehingga konflik
kepentingan dapat dikurangi. Selain itu, semakin besar proporsi kepemilikan
manajemen pada perusahaan maka manajemen cenderung berusaha lebih
giat untuk memaksimalkan kepentingan pemegang saham yang juga
termasuk dirinya sendiri. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin besar
saham yang dimiliki oleh manajemen dapat mengurangi motivasi manajer
untuk melakukan manajemen laba melalui manipulasi aktivitas riil.

3. Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba
Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan-
perusahaan manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Berdasarkan persamaan regresi
yang diperoleh, diketahui bahwa terdapat hubungan yang negatif antara
proporsi komisaris independen dengan manajemen laba perusahaan-
perusahaan manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Dengan demikian, hasil penelitian
ini menemukan bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap manajemen laba perusahaan-perusahaan
manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Hasil penelitian ini mendukung temuan
penelitian yang dilakukan Kumala (2016) yang menemukan bahwa proporsi
komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba.

Proporsi komisaris independen adalah perbandingan jumlah komisaris
independen yang dimiliki suatu perusahaan terhadap jumlah seluruh anggota
dewan komisaris. Semakin tinggi proporsi komisaris independen maka
semakin baik fungsi pengawasan terhadap manajemen, sehingga dapat
menghambat praktik manajemen laba. Tidak berpengaruhnya proporsi
komisaris independen dapat terjadi karena pengangkatan dewan komisaris
oleh perusahaan mungkin hanya dilakukan untuk pemenuhan regulasi saja
tapi tidak dimaksudkan untuk menegakkan Good Corporate Governance
(GCG) di dalam perusahaan. Ketentuan minimum dewan komisaris
independen sebesar 30% mungkin belum cukup tinggi untuk menyebabkan
para komisaris independen tersebut dapat mendominasi kebijakan yang
diambil oleh dewan komisaris. Jika komisaris independen merupakan pihak
mayoritas (> 50%) mungkin dapat lebih efektif dalam menjalankan peran
monitoring dalam perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba Perusahaan
Manufaktur Sektor Food and Beverages

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan-perusahaan
manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2016. Berdasarkan persamaan regresi yang
diperoleh, diketahui bahwa terdapat hubungan yang negatif antara ukuran
perusahaan dengan manajemen laba perusahaan-perusahaan manufaktur
sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2013-2016. Dengan demikian, hasil penelitian ini menemukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
manajemen laba perusahaan-perusahaan manufaktur sektor food and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016.
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Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan Pada
penelitian yang dilakukan Dewi, dkk. (2017) diketahui bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan
properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian dengan
judul yang berbeda, Astuti, dkk. (2017) juga membuktikan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2013-2015.

Berdasarkan annual report pada perusahaan-perusahaan yang menjadi
objek penelitian ini, dapat diidentifikasikan bahwa pada perusahaan yang
memiliki total asset sedang dan besar tidak terbukti lebih agresif dalam
melakukan manajemen laba melalui pelaporan laba positif, baik untuk
menghindari earning losses maupun earning decreases. Semakin besar
perusahaan akan cenderung untuk tidak menunjukkan praktik manajemen
laba karena perusahaan besar secara politis lebih mendapat perhatian dari
institusi pemerintahan dibandingkan dengan perusahaan kecil. Semakin
besar asset yang dimiliki perusahaan, maka semakin banyak modal yang
ditanam dan semakin banyak penjualan sehingga besar perputaran uang
yang terjadi, dan semakin besar kapitalisasi pasar. Kondisi tersebut akan
membuat perusahaan semakin banyak dikenal masyarakat sehingga untuk
perusahaan besar seharusnya dapat memenuhi ekspektasi yang diharapkan
oleh investor. Oleh karena itu, dapat digarisbawahi bahwa perusahaan yang
lebih besar, dalam arti mengukur perusahaan bukan hanya dengan melihat
berapa jumlah dari total assets yang dimiliki perusahaan. Hal ini
dimungkinkan karena ukuran besarnya suatu perusahaan tidak selamanya
dapat diukur dengan total aktiva, sehingga memungkinkan adanya
komponen lain yang dapat dijadikan sebagai parameter ukuran perusahaan,
misalnya harga saham.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal
ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan belum tentu dapat memperkecil
kemungkinan terjadinya manajemen laba, karena perusahaan besar lebih
banyak memiliki aset dan memungkinkan banyak aset yang tidak dikelola
dengan baik sehingga kemungkinan kesalahan dalam mengungkapan total
aset dalam perusahaan tersebut. Pengawasan yang ketat dari pemerintah,
analis, dan investor yang ikut menjalankan perusahaan menyebabkan
manajer tidak berani melakukan praktik perataan laba (income smoothing)
yang merupakan salah satu teknik dalam manajemen laba. Hal ini
dikarenakan dengan pengawasan yang Kketat tersebut jika manajer
melakukan praktik perataan laba, besar kemungkinan akan diketahui oleh
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pemerintah, analis, dan investor sehingga hal ini dapat merusak citra dan
kredibilitas manajer perusahaan tersebut.

c. Analisis Uji Simultan (Uji F)
Tabel 3. Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
oS! Squares df Square F Sig.
1 2,567 4 0,642 3,701 0,010
Regression 8,841 51 0,173 b
Residual 11,408 55
Total

a.Dependent Variable: Manajemen laba
b.Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Proporsi Komisaris Independen,
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikian Institusional

Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Proporsi
Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen
Laba Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen, dan ukuran
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di BEI
periode 2013-2016.

Manajemen perusahaan dapat menentukan kebijakan penggunaaan
metode akuntansi dalam menyusun laporan keuangan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan perusahaan. Pilihan kebijakan akuntansi yang
dilakukan manajer untuk tujuan spesifik disebut dengan manajemen laba.
Evadewi dan Meiranto (2014) menjelaskan bahwa earnings management
atau manajemen laba diduga muncul atau dilakukan oleh manajer atau para
pembuat laporan keuangan dalam proses pelaporan keuangan suatu
organisasi karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang
dilakukan.

Manajeman laba (earnings management) merupakan campur tangan
manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan bagi
eksternal guna mencapai tingkat laba tertentu dengan tujuan untuk
menguntungkan dirinya sendiri atau perusahaannya sendiri. Motivasi
manajemen laba mengindikasikan secara eksplisit praktik manajemen laba
yang disengaja oleh manajer, yang pada akhirnya membawa konsekuensi
negatif terhadap shareholders, karyawan, komunitas dimana perusahaan
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beroperasi, masyarakat, karier dan reputasi manajer yang bersangkutan (Sari
dan Hariyanti, 2010). Salah satu konsekuensi paling fatal akibat tindakan
manajemen yang memanipulasi laba adalah perusahaan akan kehilangan
dukungan dari para stakeholders-nya. Stakeholder akan memberikan respon
negatif berupa tekanan dari investor, sanksi dari regulator, ditinggalkan
rekan kerja, boikot dari para aktivis, dan pemberitaan negatif media massa.
Tindakan tersebut wujud Kketidakpuasan stakeholders terhadap Kkinerja
perusahaan yang dimanipulasi, dan pada akhirnya berimbas merusak
reputasi perusahaan di pasar modal.

Manajemen laba yang dilakukan perusahaan muncul karena adanya
hubungan agensi antara principal (pemegang saham) dan agent (manajer).
Hubungan agensi antara pemegang saham dan manajer tersebut dijelaskan
dalam teori keagenan. Masalah yang sering muncul dalam hubungan agensi
antara pemegang saham dan manajer adalah terjadinya konflik agensi.
Konflik agensi muncul ketika manajer mempunyai kewajiban untuk
memaksimumkan kesejahteraan para pemegang saham, namun disisi lain
manajer juga mempunyai kepentingan untuk  memaksimumkan
kesejahteraan mereka. Penyatuan kepentingan antara pihak manajer ini
sering kali menimbulkan masalah keagenan atau agensi konflik. Pihak yang
lebih mengetahui kondisi internal perusahaan dan prospek perusahaan
dimasa yang akan datang adalah manajer yang bertindak sebagai agent,
sedangkan pemegang saham mengetahui keadaan dan prospek perusahaan
dimasa yang akan datang hanya melalui informasi yang diberikan oleh
manajer. Oleh karena itu, manajer berkewajiban untuk memberikan
informasi yang berkaitan dengan kondisi perusahaan kepada pemegang
saham sebagai bentuk pemenuhan kewajiban dalam mengelola perusahaan.
Informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak sesuai dengan kondisi
perusahaan sebenarnya.

Terjadinya manipulasi laporan keuangan tersebut karena lemahnya
penerapan corporate governance. Ciri utama dari lemahnya corporate
governance adalah adanya tindakan mementingkan diri sendiri di pihak para
manajer perusahaan. Menurut Forum for Corporate Governance in
Indonesia FCGI (dalam Ningsaptiti, 2010) tujuan dari corporate governance
adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang
berkepentingan (stakeholders). Penerapan corporate governance secara
konsisten yang berprinsip pada keadilan, transparansi, akuntanbilitas, dan
pertanggungjawaban terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan. Dengan adanya prinsip good corporate governance tersebut
diharapkan dapat menjadi penghambat aktivitas rekayasa Kinerja yang
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KESI

gover

mengakibatkan laporan keuangan tidak mengambarkan nilai fundamental
perusahaan.

MPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh mekanisme corporate
nance, yang meliputi kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,

serta proporsi komisaris independen dan ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba perusahaan-perusahaan manufaktur sektor food and baverages yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016, dapat diambil beberapa simpulan

sebag
1.

ai berikut:

Kepemilikan institusional berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
manajemen laba perusahaan-perusahaan manufaktur sektor food and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016.
Semakin besar saham yang dimiliki oleh pemegang saham institusional akan
meminimalisir tindakan manajer untuk melakukan manajemen laba melalui
manipulasi aktivitas riil.

. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

manajemen laba perusahaan-perusahaan manufaktur sektor food and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016.
Semakin besar proporsi kepemilikan manajemen pada perusahaan maka
manajemen cenderung berusaha lebih giat untuk memaksimalkan
kepentingan pemegang saham yang juga termasuk dirinya sendiri. Semakin
besar saham yang dimiliki oleh manajemen dapat mengurangi motivasi
manajer untuk melakukan manajemen laba melalui manipulasi aktivitas riil.

. Proporsi  komisaris independen berpengaruh negatif tidak signifikan

terhadap manajemen laba perusahaan-perusahaan manufaktur sektor food
and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-
2016. Tidak berpengaruhnya proporsi komisaris independen dapat terjadi
karena pengangkatan dewan komisaris oleh perusahaan hanya dilakukan
untuk pemenuhan regulasi saja, tetapi tidak dimaksudkan untuk
menegakkan Good Corporate Governance (GCG) di dalam perusahaan.

. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap

manajemen laba perusahaan-perusahaan manufaktur sektor food and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016.
Ukuran besarnya suatu perusahaan tidak selamanya dapat diukur dengan
total aktiva, sehingga memungkinkan adanya komponen lain yang dapat
dijadikan sebagai parameter ukuran perusahaan, misalnya harga saham.

. Kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi komisaris

independen, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap
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manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor food and beverages
yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Penerapan mekanisme good
corporate governance yang diproksikan dari kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen diharapkan dapat
menjadi penghambat aktivitas rekayasa kinerja melalui praktik manajemen
laba. Ditinjau dari ukuran perusahaan, maka perusahaan kecil dianggap
lebih banyak melakukan praktik manajemen laba karena cenderung ingin
memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu berkinerja baik agar
investor menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Sebaliknya, pada
perusahaan besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga akan lebih
berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan sehingga berdampak
perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat tanpa melakukan
praktik manajemen laba.
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